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Abstrak
 

"upcycling" dalam tren fesyen untuk mendukung kehidupan yang lebih berkelanjutan. Upcycling adalah

kegiatan mengubah atau memodifikasi barang bekas menjadi barang baru dengan nilai tambah. Diharapkan

upcycling dapat memperlambat produksi limbah fashion yang mencemari lingkungan dan mengurangi fast

fashion. Dalam industri fesyen, upcycling dianggap sebagai tren yang revolusioner karena produk upcycling

menawarkan nilai keunikan dan kreativitas. Meskipun gerakan upcycling dianggap bermanfaat bagi

lingkungan dan industri fesyen, tetapi muncul isu hukum kekayaan intelektual ketika barang bekas merek

terkenal digunakan untuk upcycling. Penggunaan barang bekas bermerek terkenal dianggap dapat merusak

citra, reputasi, dan kredibilitas merek terkenal. The Agreement on Trade-Related of Intellectual Property

Rights Pasal 6 mengatur bahwa negara anggota dapat menggunakan prinsip exhaustion untuk menyelesaikan

sengketa kekayaan intelektual. Skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif untuk

menganalisis apakah kegiatan upcycling terhadap barang bekas merek terkenal dapat berakibat pelanggaran

merek terkenal dan apakah doktrin exhaustion dapat digunakan sebagai pembelaan oleh penjual produk

upcycling untuk mempertahankan kedudukannya.Melemahnya kemampuan bumi untuk menampung

pertumbuhan populasi dunia telah mendorong munculnya gerakan "upcycling" dalam tren fesyen untuk

mendukung kehidupan yang lebih berkelanjutan. Upcycling adalah kegiatan mengubah atau memodifikasi

barang bekas menjadi barang baru dengan nilai tambah. Diharapkan upcycling dapat memperlambat

produksi limbah fashion yang mencemari lingkungan dan mengurangi fast fashion. Dalam industri fesyen,

upcycling dianggap sebagai tren yang revolusioner karena produk upcycling menawarkan nilai keunikan dan

kreativitas. Meskipun gerakan upcycling dianggap bermanfaat bagi lingkungan dan industri fesyen, tetapi

muncul isu hukum kekayaan intelektual ketika barang bekas merek terkenal digunakan untuk upcycling.

Penggunaan barang bekas bermerek terkenal dianggap dapat merusak citra, reputasi, dan kredibilitas merek

terkenal. The Agreement on Trade-Related of Intellectual Property Rights Pasal 6 mengatur bahwa negara

anggota dapat menggunakan prinsip exhaustion untuk menyelesaikan sengketa kekayaan intelektual. Skripsi

ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif untuk menganalisis apakah kegiatan upcycling

terhadap barang bekas merek terkenal dapat berakibat pelanggaran merek terkenal dan apakah doktrin

exhaustion dapat digunakan sebagai pembelaan oleh penjual produk upcycling untuk mempertahankan

kedudukannya.

......The declining capability of the earth to support the world's population has led to the emergence of the

sustainable fashion trend of "upcycling". Upcycling involves modifying used goods to create new ones with

added value, with the goal of slowing down the fashion industry's disposal of waste and reducing the fast

fashion movement. Although upcycling is considered revolutionary, there is a legal issue when using

second-hand goods from well-known trademarks. Although the upcycler legally owns the product, the use of

goods from well-known trademarks in their upcycling product could damage the well-known trademark
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reputation and cause consumer confusion when they sell it. The exhaustion principle is outlined in the

Agreement on Trade-Related of Intellectual Property Rights Article 6 and said it may be used to settle

intellectual property disputes. With juridical normative research method, this thesis will analyze whether

there is a trademark infringement in the activity of upcycling using used goods from well-known

trademarks. This thesis will also analyze whether the exhaustion doctrine can be used to solve the matter

that arises. Moreover, can it be utilized as a defense argument for the upcycler in court.


